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Abstract 

The purposes of this research was to examine the difference student's critical thinking ability in 
using problem based learning model assisted by monopoly media and problem based learning in account-
ing learning. This research used the experimental research method with pretest-posttesst control group 
design. The data of the research were test, observation, and documentation. The data of the research were 
analyzed by using the independent sample t-test, paired sample t-test, and N-gain. The result of the re-
search indicates there was a different student's critical thinking ability in using problem based learning 
model assisted by monopoly media and problem based learning in accounting learning based on Inde-
pendent Sample T-Test Sig. (2-tailed)<α (0.022 <0.05). Paired Sample T-Test showed that there was an 
impact of the problem based learning model assisted by monopoly media on student’s critical thinking 
ability of Sig. (2-tailed)<α (0,000<0.05). N-Gain indicates the experimental class has a moderate increase 
with a value of 0,54. The conclusion of this research is critical thinking ability of students who learn to use 
problem based learning model assisted by monopoly media better 4.2 points (posttest average) or 0.14 (N-
gain average) than critical thinking ability of students who learn to use problem based learning model. 

 
Keywords: problem based learning, monopoly, critical thinking ability, accounting learning. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar menggunakan model problem based learning berbantu media monopoli dan model problem based 
learning pada pembelajaran akuntansi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 
pretest-posttesst control group design. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan Independent Sample T-Test, Paired Sample T-Test dan N-Gain. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan model problem based learning berbantu media monopoli dan model problem based learn-
ing pada pembelajaran akuntansi berdasarkan pengujian Independent Sample T-Test nilai Sig.(2-tailed)<α 
(0,022<0,05). Paired Sample T-Test juga menunjukkan terdapat pengaruh model problem based learning 
berbantu media monopoli terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan Sig.(2-tailed)<α (0,000<0,05). 
N-Gain menunjukkan kelas eksperimen memiliki peningkatan sedang dengan nilai 0,54. Kesimpulan 
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan model problem based 
learning berbantu media monopoli lebih baik 4,2 poin (rata-rata posttest) atau 0,14 (rata-rata N-Gain) da-
ripada kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan model problem based learning. 

Kata Kunci: problem based learning, monopoli, kemampuan berpikir kritis, pembelajaran akuntansi 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran akuntansi yang ada pada 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah pembelaja-

ran yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi siswa baik sikap spiritual, sikap so-

sial, berpikir (pengetahuan), maupun bertindak 

(keterampilan). Salah satu kompetensi yang san-

gat penting adalah kompetensi berpikir kritis. 

Oleh sebab itu, pembelajaran ini diharapkan 

mampu mendorong berpikir kritis siswa. Kemam-

puan ini penting dimiliki oleh siswa. Kemampuan 

ini mampu membantu siswa dalam menemukan 

dan menyelesaikan masalah secara tepat, baik di 

sekolah atau di kehidupan keseharian dan 

masyarakat. Trilling & Charles (2009: 50) juga 

menyatakan kemampuan berpikir kritis sangat 

dibutuhkan oleh semua orang memasuki era 

masyarakat industri 4.0 yang penuh problematika 

dan persaingan. 

Suatu fenomena menunjukkan berpikir 

kritis yang ada dalam Sekolah Menengah Kejuru-

an relatif rendah. Pernyataan tersebut berdasarkan 

Programme for International Student Assesment 

(Rosdiana, dkk., 2018) yang menyatakan secara 

internasional kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia 

berada di urutan 65 dari total peserta 72 negara. 

Hasil penelitian Saputra, dkk. (2019) secara lokal 

juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan hanya 

mencapai 47%. Hasil prasurvei di Sekolah 

Menengah Kejuruan menunjukkan berpikir kritis 

termasuk relatif rendah karena mencapai rata-rata 

hingga 65% siswa. 

Relatif rendahnya berpikir kritis ini berdam-

pak kepada siswa yaitu siswa akan mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah pada pem-

belajaran selanjutnya maupun kehidupan kesehar-

ian. Rendahnya berpikir kritis merupakan akibat 

dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut ada-

lah kompetensi guru, kemampuan awal siswa, 

tujuan, materi, metode, model dan media, ske-

nario, penilaian, serta peralatan yang terkait 

dengan pembelajaran (Danial, Tabrani & Husnae-

ni, 2017). Oleh sebab itu, upaya agar dapat me-

mecahkan masalah rendahnya berpikir kritis 

dapat dilakukan melalui perbaikan beberapa 

faktor tersebut seperti kompetensi guru, kemam-

puan awal siswa, tujuan, materi, metode, model 

dan media, skenario, penilaian, serta peralatan 

yang terkait dengan pembelajaran. 

Dari berbagai alternatif tersebut, perbaikan 

faktor model dan media pembelajaran sangat 

penting agar dapat menyelesaikan masalah ber-

pikir kritis yang rendah (Mundilarto & Helmi-

yanto, 2017; Dirgantara, Sri & Putut, 2019). Hal 

itu karena kemampuan berpikir kritis dapat 

berkembang apabila proses belajar yang dil-

aksanakan guru selalu berupaya membentuk bu-

daya berpikir kritis, sehingga diperlukan kemam-

puan guru dalam menetapkan model dan media. 

Apabila pelaksanaan model dan media yang dil-

akukan oleh guru telah tepat maka akan dapat 

mengasah berpikir kritis dan kemampuan tersebut 

akan dapat tercapai secara maksimal (Rosdiana, 

dkk., 2018). Model yang mampu mendorong pen-

ingkatan berpikir kritis, yaitu PBL atau Problem 

Based Learning (Mundilarto & Helmiyanto, 

2017; Putra & Siti, 2019; Singh & Hilal, 2018). 

Model PBL adalah model yang dalam kegiatan 

belajar berbasis pada permasalahan agar siswa 

mau mengkajinya karena berhubungan erat 

dengan kehidupan keseharian. Model ini 

dirancang untuk membantu siswa berpikir kritis. 

Melalui model ini maka guru memiliki peran 

menyajikan permasalahan, melakukan dialog an-
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tar siswa, menyediakan berbagai fasilitas serta 

motivasi yang mampu menyebabkan pening-

katan intelektual siswa. 

Intelektual siswa akan maksimal apabila 

dalam model pembelajaran tersebut di dukung 

dengan media pembelajaran. Melalui media 

pembelajaran siswa dapat merefleksikan secara 

kritis pengalaman dan proses belajar (Trilling & 

Charles, 2009: 52). Siswa diberi kesempatan 

agar mau dan mampu bereksperimen serta mere-

fleksikan hasil keputusannya merupakan salah 

satu kelebihan permainan sebagai media pem-

belajaran. Media pembelajaran permainan papan 

seperti monopoli adalah media pembelajaran 

yang mampu digunakan dalam upaya pening-

katan berpikir kritis (Dirgantara, dkk., 2019; 

Fitrianti, Agung & Tri, 2019; Rosli, Norhaiza & 

Rafeah, 2019). Penggunaan media monopoli 

akan memperkuat model PBL untuk melakukan 

peningkatan berpikir kritis karena mampu mem-

bantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

dan melatih strategi serta kompetitif (Davidi, 

2018). Tujuan dari penelitian ini adalah menguji 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa yang belajar dengan model PBL berbantu 

media monopoli dan model PBL pada pembela-

jaran akuntansi di SMK. 

 Kemampuan yang memiliki karakteristik 

melakukan analisis, mengevaluasi, dan mem-

berikan pembenaran informasi sehingga mampu 

memecahkan masalah dan menetapkan kepu-

tusan berdasarkan beberapa alasan dan bukti 

merupakan arti dari kemampuan berpikir kritis. 

Tujuan dari kemampuan ini untuk memahami 

secara lebih mendalam. Kemampuan untuk me-

mahami secara mendalam tersebut dapat mem-

buat seseorang paham terkait dengan maksud 

dari adanya suatu gagasan. Kemampuan berpikir 

kritis juga memiliki tujuan sebagai pendorong 

dalam mendapatkan suatu ide serta tentang 

pemikiran yang baru mengenai permasalahan 

yang ada di keseharian. Dengan adanya tersebut, 

maka siswa dapat melatih diri sendiri dengan 

proses menyeleksi mengenai beragam ide yang 

ada, sehingga siswa tersebut sanggup untuk 

memilih antara yang tidak relevan dan relevan, 

serta yang benar atau salah (Johnson, 2014:183-

185). Indikator serta sub indikator penelitian ini 

menggunakan reason (memberikan alasan ber-

dasarkan fakta), inference (membuat kesimpulan 

dan memilih alasan yang mendukung kes-

impulan), situation (menggunakan informasi 

terkait permasalahan), clarity (menggunakan 

suatu penjelasan yang lebih lanjut mengenai kes-

impulan, menjelaskan istilah dalam soal, dan 

memberikan contoh kasus yang mirip dengan 

permasalahan). 

PBL dicetuskan oleh Prof. Howard Bar-

rows pada tahun 1970-an di sekolah kedokteran 

Universitas McMaster Kanada. Akar intelektual 

PBL ada pada karya John Dewey. PBL dikem-

bangkan dari filsafat konstruktivisme (Monalisa, 

Yuni & Yanti 2019). PBL merupakan model 

yang terdapatnya permasalahan pada pembelaja-

ran agar siswa mampu menghadapi dan men-

dorong berpikir tingkat tingginya sehingga me-

lalui upaya penyelesaian maka pengetahuan 

yang baru dapat diperoleh siswa (Lestari dan 

Mokhammad, 2017: 43).  

Model PBL berdasarkan Shoimin (2014: 

130-131) memiliki karakteristik antara lain ber-

fokus pada siswa dan didasari teori kon-
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struktivisme, menggunakan permasalahan yang 

otentik agar dapat dipahami oleh siswa dan dit-

erapkan di kehidupan mendatang, mencari dari 

berbagai sumber karena belum memahami 

semua pengetahuan, serta agar tujuan tercapai 

maka harus ada tukar pendapat secara kolaborat-

if yang dilakukan secara berkelompok dengan 

menjelaskan pembagian tugas ataupun siswa 

dapat selalu dipantau oleh guru karena fungsinya 

yang sebagai fasilitator. Oleh karena itu, langkah

-langkah model PBL antara lain orientasi perma-

salahan, mengorganisasikan siswa dalam men-

gobservasi atau meneliti, berkelompok ataupun 

secara mandiri melakukan investigasi, 

melakukan pengembangan hasil dan mem-

presentasikannya, kemudian analisa dan evaluasi 

untuk menyelesaikan permasalahan. 

Selain itu, Shoimin (2014: 132) menya-

takan bahwa model PBL mempunyai kelebihan 

antara lain memecahkan suatu permasalahan 

menjadi kemampuan baru siswa, pengetahuan 

yang dimiliki siswa dapat terbangun, permasala-

han menjadi fokus dari belajar, dalam berke-

lompok akan ada kegiatan ilmiah, belajar dari 

berbagai sumber belajar menjadi kebiasaan 

siswa, kemajuan belajar dapat dinilai sendiri 

oleh siswa, dalam diskusi dan presentasi maka 

siswa sudah dapat berkomunikasi dengan ilmi-

ah, berkelompok dapat mengatasi sulitnya bela-

jar individu. Namun, masih terdapat pula keku-

rangan model PBL yaitu pembelajaran yang 

menggunakan model ini hanya tertentu, sehing-

ga tidak dapat diterapkan di semua pembelaja-

ran. Oleh karena itu, guru perlu untuk aktif sela-

ma menyampaikan pembelajaran. Model ini 

hanya bisa untuk materi yang perlu proses 

pemecahan masalah. Selain itu, siswa yang be-

ragam dalam kelas menjadi kesulitan saat guru 

membagi penugasan. 

Alat pada proses belajar yang berperan 

agar informasi dapat sampai serta makna yang 

terkandung bisa jelas, dan penetapan tujuan yang 

dilakukan guru mampu terwujud dengan sesuai 

merupakan arti dari media pembelajaran. Contoh 

media ini adalah media permainan. Beraturan 

luwes dan ketat merupakan perbedaan dari per-

mainan. Dalam permainan aturan ketat tersebut 

salah satu contohnya adalah monopoli. Monopo-

li adalah permainan yang berbentuk papan datar 

dan berisi berbagai petak yang dapat dibeli 

mengikuti harga yang ada. Siswa yang mampu 

bermain monopoli maka kemampuan terkait 

pengaturan keuangan juga akan ikut terlatih 

(Deviana & Erlina, 2018). 

Kelebihan media monopoli berdasarkan 

Roseanawati dan Wita (2018) antara lain mudah 

dibawa dan dipindahkan, pemain merasa senang 

dan penasaran mengenai jawaban dari pertan-

yaan yang diperoleh, dapat dimainkan dengan 

kelompok, bisa digunakan untuk mengukur ke-

mampuan materi, serta tidak membutuhkan ru-

ang besar untuk penyimpanan. Namun, media 

monopoli masih memiliki kekurangan antara 

lain papan monopoli yang terbuat dari kertas 

mudah rusak apabila ditindih barang berat diat-

asnya, tidak bisa dimainkan perorangan sehingga 

harus berkolompok, membutuhkan tempat datar 

untuk bermain, serta menggunakan waktu yang 

cukup lama.  

Oleh karena itu, langkah pembelajaran 

model PBL berbantu media monopoli yaitu ori-

entasi masalah (orientasi pada permasalahan 
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yang telah ada dalam media monopoli), 

menggorganisasikan siswa untuk belajar (siswa 

diorganisasikan agar belajar mengenai masalah 

yang disajikan secara berkelompok dalam me-

mainkan media monopoli), investigasi mandiri 

dan kelompok (siswa investigasi individu ter-

lebih dahulu berdasarkan kartu materi kemudian 

dibantu secara berkelompok untuk memperoleh 

jawaban, dan mencari solusi dalam me-

nyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh 

kartu soal pada media monopoli), mengem-

bangkan dan mempresentasikan hasil (siswa 

mempresentasikan solusi permasalahan yang 

disajikan secara berkelompok berdasarkan per-

masalahan yang disajikan pada media monopo-

li), yang terakhir analisa dan evaluasi dalam me-

nyelesaikan masalah (analisa dan evaluasi me-

mecahkan permasalahan yang dikaji antara guru 

dan siswa berdasarkan permasalahan pada media 

monopoli). 

Penerapan model PBL berbantu media mo-

nopoli akan diterapkan pada pembelajaran 

akuntansi. Pembelajaran adalah proses aktivitas 

antara siswa dan guru secara terencana sehingga 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan mampu 

tercapai dengan tepat (Hosnan, 2014: 295). Men-

gidentifikasi, mengukur, serta mengkomunikasi-

kan suatu informasi yang berkaitan dengan keu-

angan dalam entitas ekonomi dan berguna untuk 

pengguna yang memiliki kepentingan merupa-

kan arti dari akuntansi (Kieso & Weygant, 

2015:2).  Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 

akuntansi adalah suatu interaksi pada lingkungan 

belajar agar mampu mengembangkan kemampu-

an akuntansi dan dilakukan oleh guru dan siswa. 

 

METODE 

 Pembelajaran akuntansi di salah satu SMK 

Surakarta menjadi tempat dilaksanakannya 

penelitian ini. Eksperimen berupa pretest-

posttesst control group design merupakan jenis 

penelitian dengan desain sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

X  : Model PBL berbantu media monopoli 

Y : Model PBL 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelas kontrol 

Penelitian terdiri dari variabel bebas 

berupa model PBL berbantu media monopoli 

(X) dan satu variabel terikat berupa kemampuan 

berpikir kritis (Y). Populasi menggunakan kelas 

X Akuntansi yaitu memiliki jumlah 107 siswa. 

Berdasarkan populasi tersebut, 72 siswa 

digunakan untuk menjadi sampel penelitian.  

Teknik probability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel pelaksanaan 

penelitian ini dengan simple random sampling. 

Tes, observasi, dan dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data penelitian ini. Tes 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu pretest dan 

posttest. Masing masing tes tersebut memiliki 

jumlah 8 item. 

Instrumen penelitian harus melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Product moment meru-

O1                      X                  O2 

O3                       Y                  O4 
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pakan uji validitas penelitian ini, sedangkan al-

pha cronbach merupakan uji reliabilitas yang 

digunakan untuk instrumen penelitian ini.  

Berdasarkan uji validitas maka 7 dari 8 

item pernyataan yang tersedia dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas juga menunjukkan hasil nilai 

Cronbach’s alpha 0,794. Hasil uji reliabilitas 

memiliki makna bahwa instrumen penelitian ini 

berreliabilitas tinggi.  

Analisis statistik deskriptif merupakan 

teknik analisis. Uji hipotesis berupa analisis 

statistik inferensial. Syarat melakukan analisis 

data yaitu melakukan pengujian prasyarat ana-

lisis yang berupa uji normalitas dan homogeni-

tas, kemudian melakukan uji hipotesis berupa 

independent sampe t-test, paired sample t-test, 

serta n-gain. Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam n-gain. 

 

N-Gain    =  Skor Postest – Skor Pretest 

    SMI  − Skor Pretest 

 

Kriteria N-Gain yang digunakan adalah: 

Tinggi (N-gain ≥ 0,70) 

Sedang (0,30 < N-gain < 0,70) 

Rendah (N-gain ≤ 0,30)  

(Lestari dan Mokhammad, 2017: 235) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Ada dua jenis data pada pelaksanaan 

penelitian ini yaitu sebelum serta setelah eksper-

imen. Data sebelum eksperimen diperoleh dari 

hasil pretest sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Pretest 

 

 

Tabel 1 dapat diketahui bahwa pretest 

yang ada pada kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki selisih 2,66 poin lebih baik kelas 

kontrol. Reason, inference, situation, clarity ada-

lah indikator penelitian ini. Persentase tiap indi-

kator dihitung dengan membandingkan 

perolehan skor masing-masing indikator dengan 

skor maksimal masing-masing indikator. Ber-

dasarkan data pretest, masing-masing indikator 

tersebut digambarkan berikut. 

Gambar 1. Histogram Pretest Kelas Eksperimen 

Ditinjau dari Indikator Berpikir Kritis 

Gambar 1 menunjukkan persentase 

tertinggi terdapat di indikator situation yaitu 

sebesar 71% sedangkan persentase kemampuan 

berpikir kritis terendah terdapat pada indikator 

Kelas 

Sko

r 

Ide-

al 

Skor 

Maks 

Skor 

Min 

Rata

-

Rata 

Eksperimen 100 77 46 
60,0

6 

Kontrol 100 80 49 
62,7

2 

0%
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20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Kelas Eksperimen

Reason Inference Situation Clarity
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clarity yaitu sebesar 50%.   

 
Gambar 2. Histogram Pretest Kelas Kontrol 

Ditinjau dari Indikator Berpikir Kritis 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 76% 

yang ada di indikator reason merupakan persen-

tase tertinggi, sedangkan 36% yang ada di indi-

kator situation merupakan persentase terendah.  

Data setelah eksperimen berupa hasil 

dari posttest adalah berikut. 

Tabel 2. Hasil Posttest 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki selisih 4,2 poin 

lebih baik kelas eksperimen.  

Berdasarkan data posttest, masing-

masing indikator tersebut digambarkan berikut. 

 
Gambar 3. Histogram Posttest Kelas Eksperimen 

Ditinjau dari Indikator Berpikir Kritis 

Gambar 3 menunjukkan persentase 

tertinggi terdapat di indikator reason yaitu sebe-

sar 92% sedangkan persentase kemampuan ber-

pikir kritis terendah terdapat pada indikator in-

ference yaitu sebesar 75%. 

 
 

Gambar 4. Histogram Posttest Kelas Kontrol 

Ditinjau dari Indikator Berpikir Kritis 

Kelas 

Sk

or 

Ide

al 

Skor 

Maks 

Skor 

Min 
Mean 

Eksperi-

men 
100 94 66 82,03 

Kontrol 100 94 60 77,83 
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Gambar 4 menunjukkan persentase 

tertinggi terdapat di indikator reason yaitu sebe-

sar 81% sedangkan persentase kemampuan ber-

pikir kritis terendah terdapat pada indikator situ-

ation yaitu sebesar 73%. 

 

Hasil Uji Persyaratan  

Uji normalitas dan homogenitas merupa-

kan uji prasyarat analisis penelitian ini. Metode 

Liliefors adalah uji normalitas yang digunakan, 

sedangkan Levene’s Statistic adalah uji ho-

mogenitas penelitian ini. Berdasarkan uji nor-

malitas dapat diketahui hasil ini. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

Uji homogenitas yang digunakan menun-

jukkan hasil ini. 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Independent-Sample T-Test merupakan 

uji hipotesis menunjukkan hasil berikut.  

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai 0,022 < 0,05. 

Hasil tersebut memiliki arti terdapat perbedaan 

antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 

belajar dengan model PBL berbantu media mo-

nopoli dan model PBL pada pembelajaran 

akuntansi. 

Berdasarkan data pretest dan posttest 

maka dapat diketahui pula ada atau tidaknya 

pengaruh varibel X dan variabel Y melalui 

Paired Sample T Test dan peningkatan berpikir 

kritis melalui N-Gain. 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 karena 0,000 < 0,05 

maka memiliki arti terdapat pengaruh model 

PBL berbantu media monopoli terhadap kemam-

puan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

akuntansi. 

N-Gain dilakukan agar dapat diperoleh 

peningkatan berpikir kritis dengan hasil berikut. 

  

Kelas Sig A Hasil 

Sebelum 

Ekperimen 
0,200 0,05 Normal 

Sebelum 

Kontrol 
0,082 0,05 Normal 

Setelah Ek-

perimen 
0,075 0,05 Normal 

Setelah 

Kontrol 
0,147 0,05 Normal 

Keterangan 
Hasil 

Uji 
Kriteria 

Kepu-

tusan 
Sebelum 

Eksperi-

men 

0,380 
0,380 > 

0,05 
Homogen 

Setelah 

Eksperi-

men 

0,299 
0,299 > 

0,05 
Homogen 

T Hitung 
Sig.(2-

tailed) 
α Keputusan 

2,343 0,022 0,05 
H0 ditolak dan 

Ha diterima 

Sig.(2-tailed) Α 

0,000 0,05 
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Tabel 7. N-Gain 

 

 

Tabel 7 menunjukkan N-Gain pada kelas 

eksperimen mempunyai rata-rata lebih unggul 

0,14 poin. N-Gain sebesar 0,54 juga memiliki 

arti bahwa ada peningkatan sedang pada kelas 

eksperimen. Hal itu karena nilai tersebut berada 

di kriteria 0,30 < N-gain < 0,70. 

 

Pembahasan 

  Penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa yang belajar dengan model PBL berbantu 

media monopoli dan model PBL pada pembela-

jaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

penggunaan media pada pembelajaran akuntansi 

sehingga mampu berpengaruh pada perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Model PBL berbantu media monopoli 

menekankan pada motivasi siswa dalam memec-

ahkan masalah sehingga pembelajaran akuntansi 

menjadi lebih menarik. Hal itu berbeda dengan 

penggunaan model PBL tanpa berbantu media 

monopoli yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis lebih rendah karena kurang efektif dalam 

menumbuhkan motivasi. Hasil penelitian ini 

logis karena model PBL yang disertai monopoli 

dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi 

siswa sehingga siswa mampu mendapatkan atau 

menemukan suatu permasalahan dan melakukan 

pencarian terhadap penyelesaian masalah terse-

but. Motivasi yang terbangun mampu men-

dorong partisipasi siswa untuk menemukan dan 

menyelesaikan permasalahan menjadi lebih ting-

gi. Selanjutnya, partisipasi yang tinggi dapat ber-

pengaruh lebih baik pada peningkatan berpikir 

kritis. Dengan demikian, model PBL berbantu 

media monopoli lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

  Hasil penelitian ini telah didukung 

dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

yaitu penelitian Davidi (2018); Fitrianti, dkk. 

(2019); serta Najah dan Arif (2015). Penelitian 

Davidi (2018) menyatakan bahwa model PBL 

berbantu media monopoli mampu mendorong 

peningkatan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

siswa. Hal itu karena adanya dorongan atau 

kesadaran yang dapat membuat siswa termotiva-

si untuk menemukan dan menyelesaikan perma-

salahan.   Sependapat dengan hal tersebut, 

penelitian Fitrianti, dkk. (2019) menyatakan 

bahwa pembelajaran ini mampu menarik siswa 

sehingga siswa menjadi termotivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran. Melalui motivasi 

tersebut maka akan mendorong siswa untuk ber-

pikir kritis. Najah dan Arif (2015) juga men-

jelaskan bahwa penggunaan model PBL berban-

tu media monopoli dapat membuat siswa ber-

pikir kritis karena pembelajaran yang terlaksana 

mampu membangun motivasi siswa dan mencip-

takan pembelajaran yang menyenangkan saat 

menyelesaikan kasus masalah. 

  Tahap pembelajaran antara model 

PBL berbantu media monopoli dan model PBL 

Kelas 
Skor 

Maks 

Skor 

Min 
Rata-Rata 

Eksperi-

men 
0,88 0,37 0,54 

Kontrol 0,78 0,13 0,40 
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pada pembelajaran akuntansi di Sekolah Menen-

gah Kejuruan dibedakan pada penggunaan me-

dia. Tahapan pembelajaran akuntansi ini diawali 

dengan orientasi masalah sehingga siswa 

dihadapkan dengan berbagai permasalahan pen-

catatan akuntansi yang akan mendorong 

berbagai peningkatan indikator berpikir kritis 

termasuk indikator clarity. Penelitian Putra dan 

Siti (2019) menyatakan bahwa pembelajaran 

yang digunakan berupaya meningkatkan cara 

berpikir lebih tinggi dan menggunakan adanya 

masalah sebagai orientasi utama pada situasi ter-

tentu. Penggunaan media monopoli pada tahap 

ini mengakibatkan adanya orientasi permasala-

han yang telah disajikan dalam media monopoli 

sedangkan pada model PBL tanpa media monop-

oli maka siswa hanya melakukan orientasi per-

masalahan tanpa adanya penggunaan media. 

Selain itu, Singh dan Hilal (2018) juga menya-

takan bahwa model PBL menghadapkan siswa 

pada permasalahan yang berkaitan dunia nyata. 

Oleh karena itu, siswa mampu melakukan 

kegiatan menanya sehingga dapat memberikan 

penjelasan lebih lanjut, menjelaskan istilah, dan 

memberikan contoh kasus. Hal itu karena adan-

ya sikap bertanya dan mencari masalah merupa-

kan proses dari berpikir kritis.   

Selanjutnya pada langkah pembelajaran 

menggorganisasikan siswa untuk belajar dan in-

vestigasi mandiri atau kelompok maka mampu 

meningkatkan indikator berpikir kritis situation. 

Hal itu karena siswa mampu menggunakan 

berbagai informasi akuntansi yang sesuai dengan 

permasalahan. Penggunaan media monopoli pa-

da langkah pembelajaran ini juga memberikan 

peningkatan yang lebih baik dalam me-

maksimalkan kemampuan individual dan ke-

lompok siswa dalam menemukan suatu konsep 

akuntansi. Namun, untuk penerapan model PBL 

tanpa media monopoli maka kemampuan ke-

lompok untuk menemukan suatu konsep 

akuntansi menjadi tidak maksimal (Dirgantara, 

dkk., 2019). 

  Pada langkah pembelajaran beri-

kutnya yaitu mengembangkan dan mempresenta-

sikan hasil yang dapat meningkatkan indikator 

reason. Hal itu karena siswa mampu mem-

berikan jawaban atau solusi permasalahan 

dengan tetap memperhatikan fakta-fakta saat 

memberikan alasan. Pernyataan ini sesuai 

dengan penelitian Mundilarto dan Helmiyanto 

(2017) bahwa model ini mampu mengem-

bangkan kemampuan dalam memikirkan suatu 

alasan pendukung karena menempatkan pem-

belajaran pada berbasis masalah. Selain itu, 

dengan adanya penggunaan media monopoli 

maka proses belajar yang dilakukan siswa dalam 

upaya menyelesaikan suatu masalah yang terkait 

dengan pencatatan akuntansi dapat terus terjadi 

dengan lebih aktif. 

  Langkah pembelajaran terakhir ada-

lah melakukan analisa dan evaluasi proses dalam 

menyelesaikan masalah yang mampu mening-

katkan indikator inference. Hal itu karena siswa 

dan guru dapat melakukan proses analisa dan 

evaluasi melalui proses pembuatan kesimpulan 

dan memilih alasan yang mendukung kes-

impulan tersebut.  Selain itu, pada langkah ini 

maka pemahaman akuntansi siswa juga akan 

lebih meningkat dengan adanya penggunaan me-

dia monopoli (Rosli, dkk. 2019). 

  Berdasarkan tahapan pembelajaran 
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akuntansi tersebut maka kegiatan belajar ini ber-

fokus pada sosial belajar. Interaksi dalam taha-

pan-tahapan kegiatan belajar antar siswa 

menggunakan model PBL berbantu media mo-

nopoli mampu mendorong siswa memunculkan 

atau membangun gagasan yang baru dan 

meningkatkan perkembangan ilmu yang ada pa-

da siswa. Pernyataan ini sesuai teori Vygotsky 

bahwa pada pembelajaran ada interaksi sosial 

dan fisik atau biasa disebut dengan teori kon-

struktivisme sosial. Pembelajaran ini merupakan 

proses aktif dalam meningkatkan berpikir kritis, 

dimana siswa telah berpikir secara lebih fokus 

dan mendalam sehingga siswa dapat mem-

berikan pertanyaan dan menelaah berbagai ide 

atau gagasan serta informasi. Kemampuan terse-

but yang mampu membuat siswa melakukan 

penyelesaian masalah yang terkait dengan pen-

catatan akuntansi (Lestari dan Mokhammad, 

2017: 32). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian menyimpulkan terdapat perbe-

daan antara kemampuan berpikir kritis siswa 

yang belajar dengan model PBL berbantu media 

monopoli dan model PBL pada pembelajaran 

akuntansi berdasarkan sig (2-tailed) 0,022<0,05. 

Kemampuan berpikir kritis dengan model PBL 

berbantu media monopoli dinyatakan lebih baik 

4,2 poin (berdasarkan nilai rata-rata posttest) 

serta lebih tinggi 0,14 poin (berdasarkan nilai 

selisih rata-rata N-Gain).  

Model PBL berbantu media monopoli ini 

mempu mendorong siswa agar memiliki pening-

katan kesadaran dan motivasi dalam menemukan 

permasalahan dan mencari penyelesaian masa-

lah. Motivasi yang terbangun mampu membuat 

partisipasi siswa dalam menemukan permasala-

han dan mencari penyelesaian masalah menjadi 

lebih tinggi. Partisipasi yang tinggi tersebut 

dapat mendorong peningkatan berpikir kritis 

yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan simpulan yang dijelaskan, 

dapat disampaikan saran bahwa sekolah dapat 

memberikan fasilitas kepada guru berupa pelati-

han atau seminar agar mampu merancang media 

sebagai alternatif yang dapat digabungkan 

dengan model pembelajaran yang ada. Selain itu, 

guru disarankan mengikuti pelatihan atau semi-

nar, membaca artikel pendidikan dan 

menggunakan model serta media pembelajaran 

yang lebih beragam atau inovatif agar mampu 

mencapai tujuan yang ada sehingga mampu 

menimbulkan suasana yang interaktif. Diharap-

kan juga agar dilakukan modifikasi atau 

pengembangan penelitian terkait penggunaan 

model PBL berbantu media monopoli ini pada 

pokok bahasan lain dengan populasi yang ber-

beda dan lebih meluas agar kajian yang 

dihasilkan menjadi lebih kompleks dari 

penelitian sebelumnya.  
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